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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari manajemen laba terhadap reputasi 

perusahaan yang dimoderasi oleh kepemilikan keluarga. Populasi yang digunakan merupakan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar dan melaporkan laporan keuangan secara konsisten pada BEI 
tahun 2016 sampai dengan 2018 dan diperoleh 81 sampel perusahaan manufaktur. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder dan model yang digunakan adalah regresi panel. Metode analisis yang 
digunakan adalah regresi logistik dan diolah menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package for the 
Social Sciences) versi 22. Manajemen laba pada penelitian ini dihitung menggunakan model dari 
Modified Jones Model, sedangkan untuk reputasi perusahaan dilihat dari Corporate Image Award. 
Berdasarkan hasil dari penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan signifikan negatif dari 
manajemen laba terhadap reputasi perusahaan dengan nilai sebesar 0,004 < 0,05. Manajemen laba 
dapat mempengaruhi reputasi perusahaan melalui kepercayaan pasar dan investor pada perusahaan. 
Kepemilikan keluarga tidak dapat memberikan pengaruh yang signifikan pada hubungan kedua 
variabel tersebut, yang berarti kepemilikan keluarga adalah variabel moderasi potensial. 
 
Kata kunci: Manajemen Laba, Reputasi Perusahaan, Kepemilikan Keluarga 
 

Abstract 
The purpose of this paper is to analyze the influence of corporate reputation and earnings 

management as moderated by family ownership. The population used are manufacturing companies 
that are listed and report financial statements consistently on the IDX for the 2016 to 2018 and 
obtained 81 manufacturing samples. This study uses secondary data and the model used is panel 
regression. The analytical method used is logistic regression and processed using the SPPS 
application (Statistical Package for Social Sciences) version 22. Earnings management in this study is 
calculated using a model of the Modified Jones Model while the corporate reputation is seen from the 
Corporate Image Award. This study found that there is a significant negative between earnings 
management and corporate reputation with a value of 0,004<0,05. Earnings management can affect a 
company’s reputation through market and investor confidence to the company. Family ownership 
cannot provide significant effect between these variables relationship, which means that family 
ownership is a moderating potential. 
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1. Pendahuluan 
 
Persaingan dunia usaha yang 

semakin ketat membuat para pemilik 
perusahaan berlomba-lomba untuk 
mempertahankan reputasi masing-masing 
perusahaan. Menurut Widyadmono & 
Harsono (2019), nama baik perusahaan 
merupakan konsekuensi logis dari adanya 
peran, aktivitas atauapun perbuatan yang 
telah dilakukan perusahaan tersebut, 
tetapi tidak semua perusahaan dapat 
mempertahankan sebuah reputasi dengan 
cara yang legal. Beberapa perusahaan 
mengalami beberapa masalah terkait 
dengan akuntansi seperti korupsi, 
manipulasi laporan keuangan, masalah 
keagenan dan pendanaan yang ilegal. 
Salah satu kasus manipulasi laporan 
keuangan di Indonesia adalah kasus pada 
PT. Garuda Indonesia, dimana 
manajemen Garuda Indonesia mengakui 
piutang sebagai pendapatan. Tindakan 
tersebut dapat berkonsekuensi pada 
berkurangnya kepercayaan publik 
(Sugianto, 2019). Masalah akuntansi yang 
ada pada perusahaan seringkali dikaitkan 
dengan praktek kebijakan dari manajemen 
laba (Rodriguez-Ariza et al., 2016).  

Manajemen laba merupakan 
kebijakan manajemen dalam GAAP atas 
laporan keuangan eksternal, tujuan 
manajemen adalah untuk menyajikan laba 
dengan cara yang berbeda (naik atau 
turun) dari apa yang mereka ketahui untuk 
mencapai manfaat pribadi (Diri, 2017). 
Menurut Scott (2015) manajemen laba 
merupakan tindakan manajer dalam 
penyusunan laporan keuangan yang akan 
diberikan kepada pihak eksternal dan 
kebijakan tersebut berupa menaikan, 
menurunkan atau bahkan meratakan 
pelaporan laba. Manajer dapat 
memanfaatkan diskresinya dalam 
penggunaan metode akuntansi, seperti 
mempercepat pengakuan pendapatan 
atau menunda pengakuan suatu biaya. 
Hal tersebut dapat terjadi saat manajer 
menggunakan pertimbangan dalam 
pelaporan keuangan dan penataan 
transaksi untuk mengubah laporan 
keuangan utnuk menyesatkan beberapa 
pemangku kepentingan mengenai kinerja 
perusahaan (Ronen, 2016). Terdapat 
beberapa faktor motivasi yang membuat 

manajer melakukan manajemen laba yaitu 
bonus plan, biaya politik dan perjanjian 
hutang (Dewi, 2018). Manajemen laba 
dapat memberikan dampak pada laporan 
keuangan. Praktik manajemen laba pada 
laporan keuangan dapat membuat 
informasi yang disajikan tidak sesuai 
dengan kondisi yang sebenarnya, 
sehingga hal ini dapat merugikan pihak-
pihak yang berkpentingan (Larastomo et 
al., 2016). Laporan keuangan menjadi 
salah satu aspek yang penting, 
dikarenakan laporan keuangan dapat 
dijadikan sebagai pedoman atau 
gambaran dari kondisi keuangan suatu 
perusahaan dan berguna bagi karyawan, 
pemilik perusahaan, pemasok, kreditur 
dan investor. Selain itu, informasi dari 
laporan keuangan dapat dijadikan sebagai 
pertanggungjawaban manajer sebagai 
pengelola keuangan perusahaan. Salah 
satu karakteristik yang berpengaruh dalam 
kebijakan manajemen laba adalah tingkat 
dari konsentrasi kepemilikan, karena jika 
ada pemisahan jelas antara kepemilikan 
dengan pengendalian maka manajer akan 
lebih mudah untuk terpantau secara ketat 
(Rodriguez-Ariza et al., 2016).  

Reputasi perusahaan pada 
dasarnya menggambarkan persepsi dari 
pihak internal dan eksternal yang dilihat 
melalui tindakan masa lalu dalam langkah 
yang dapat memberikan ekspetasi dari 
tindakan di masa depan (Chun et al., 
2019). Reputasi perusahaan di Indonesia 
antara lain dapat dilihat dari Corporate 
Image Award. Corporate Image Award 
merupakan kegiatan penghargaan yang 
sudah diadakan sejak tahun 2000, metode 
survey yang digunakan yaitu dengan 
interview secara tatap muka. Pengambilan 
sampel dengan sampling acak bertingkat 
survey dilakukan pada kelompok 
responden seperti pelaku bisnis atau 
manajemen, investor, jurnalis, dan 
masyarakat (Corporate Image Award, 
2017). Perusahaan yang menjadi 
unggulan dilihat dari 4 hal yaitu performa, 
kualitas, pertanggung jawaban, dan daya 
tarik. Penentu pemenang dalam 
penghargaan Corporate Image Award 
dilihat melalui Corporate Image Index 
(CII).  

Survey atau penghargaan yang 
diadakan dapat memberikan dampak pada 
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kesadaran eksekutif di Indonesia terhadap 
reputasi perusahaan. Reputasi 
perusahaan yang baik akan memberikan 
keuntungan yang lebih jika dibandingkan 
dengan perusahaan yang dipandang 
buruk oleh publik. Hal ini sejalan dengan 
definisi dari reputasi perusahaan yang 
dapat dilihat melalui seberapa kuat 
hubungan antara pelanggan dengan 
perusahaan (Omar, 2009).  

Sekitar 95% bisnis di Indonesia 
merupakan bisnis milik keluarga (PWC, 
2014). Keluarga menjadi peran penting 
terhadap aktivitas yang ada pada bisnis 
tersebut. Suatu perusahaan dapat 
dikatakan sebagai perusahaan keluarga 
jika mayoritas hak suara berada pada 
tangan pemilik perusahaan atau salah 
satu dari anggota keluarga, maka dari itu 
keluarga sendiri memiliki peran yang 
penting untuk mempengaruhi tindakan dari 
manajemen. Perusahaan keluarga adalah 
perusahaan yang dimiliki dan dikendalikan 
oleh suatu keluarga, hal tersebut dapat 
dilihat melalui saham maupun posisi 
manajemen yang dikuasai atau ditempati 
oleh anggota keluarga dari pemilik (Poza, 
2014). Terdapat dua faktor yang 
membedakan antara bisnis keluarga 
dengan yang bukan yaitu kepemilikan dan 
keterlibatan keluarga didalam manejemen 
pada suatu perusahaan (Zellweger, 2017). 
Faktor yang pertama adalah kepemilikan, 
suatu bisnis keluarga umumnya dikuasi 
oleh anggota keluarga. Faktor kedua 
adalah terdapat keterlibatan keluarga 
pada posisi manajemen perusahaan. 
Manajemen dalam perusahaan keluarga 
seringkali melibatkan anggota keluarga 
sendiri, sehingga kepemilikan keluarga 
yang dominan mempunyai hak untuk 
mengendalikan keputusan yang akan 
diambil untuk kedepannya (Purkayastha, 
2019). Suatu perusahaan yang dimiliki 
atau dikelola oleh keluarga tidak menutup 
kemungkinan untuk terjadinya perbedaan 
kepentingan antara pemilik perusahaan 
dengan manajer sehingga munculah 
masalah keagenan, dan manajer 
menyalahgunakan kewenangan untuk 
kepentingannya sendiri (Astuti, 2015).  

Penelitian terduhulu yang di 
lakukan oleh Rodriguez-Ariza, Martínez-
Ferrero, dan Bermejo-Sánchez (2016) 
menunjukan bahwa adanya hubungan 

negatif antara manajemen laba pada 
reputasi perusahaan dengan perusahaan 
keluarga sebagai moderasi. Peneliti 
sebelumnya menggunakan sampel 
perusahaan yang ada di 20 negara di 
dunia. Penelitian ini merupakan replikasi 
dari penelitian sebelumnya dengan 
menggunakan sampel  perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode 2016-2018. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan dari kebijakan 
praktik manajemen laba pada reputasi 
perusahaan dengan dimoderasi oleh 
perusahaan keluarga pada perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada periode 2016-2018. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka timbulah pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: (1) Apakah manajemen 
laba dapat mempengaruhi reputasi 
perusahaan? (2) Apakah kepemilikan 
keluarga dapat memperlemah pengaruh 
antara manajemen laba terhadap reputasi 
perusahaan? Penelitian ini dilakukan 
untuk berkontribusi pada penelitian 
sebelumnya. Selain itu penelitian ini 
diharapkan dapat berkontribusi bagi 
perusahaan sebagai salah satu 
pertimbangan dalam kebijakan menjaga 
reputasi perusahaan.   
 
2. Metode 

 
Populasi yang digunakan 

merupakan perusahaan manufaktur di 
Indonesia yang terdaftar di BEI. Sampel 
yang digunakan untuk menguji hipotesis 
merupakan perusahaan yang termasuk 
dalam kriteria perusahaan yang 
melaporkan secara konsisten pada 
periode 2016-2018 di BEI dan memiliki 
data yang perlukan untuk penelitian ini. 
Data yang digunakan merupakan data 
sekunder yang bersumber dari: 1) Laporan 
keuangan perusahaan di website BEI, 2) 
Website Corporate Image Award untuk 
reputasi purusahaan  

Data pada reputasi perusahaan 
diperoleh melalui Corporate Image Award 
yang diselenggarakan oleh Frontier 
Consulting Group, dengan menggunakan 
Corporate Image Index (CII) untuk melihat 
nilai index dari reputasi perusahaan. 
Pemenang untuk setiap kategori industri 
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ditentukan berdasarkan skor CII yang 
merupakan rata-rata tertimbang dari setiap 
kelompok responden, dengan berat 
kelompok pada manajemen sebesar 40%, 
pemegang saham atau investor 30%, 
jurnalis 20% dan public 10%. Untuk 
menjadi pemenang, perusahaan harus 
memiliki skor  CII lebih tinggi dari 1 dan 
berada di tiga teratas dalam setiap 
kategori (Corporate Image Award, 2017). 
Pengukuran reputasi perusahaan 
menggunakan dummy variable dengan 
nilai 1 untuk perusahaan masuk dalam 
nominasi dan pemenang pada Corporate 
Image Award dan 0 jika sebaliknya. 

Manajemen laba pada penelitian 
ini sebagai variabel independen. Model 
yang akan digunakan dalam perhitungan 
manajemen laba adalah Modified Jones 
Model. Sebagai ukuran untuk menentukan 
dilakukannya manajemen laba dapat 
menggunakan discretionary accrual yang 
kemudian diabsolutekan. Berikut 
perhitungan untuk mendapatkan nilai dari 
discretionary:  
1. Total akrual didefinisikan sebagai 
berikut: 
 

TAC =  –  

 
2. Menghitung koefisien regresi dengan 
mengestimasi Total Accrual (TAC) dengan 
Ordinary Least Square (OLS):  
 

 =  ( ) +   ( ) +    

( +  

3. Menghitung non-disecretionary 
accruals (NDA) dengan rumus seperti 
berikut: 
 

=  ( ) +  

( ) +   (  

 
4. Menghitung discretionary accruals 
(DA) sebagai ukuran dari manajemen 
laba: 
 

= –  

 
 
 

Keterangan: 

 = Total Accruals perusahaan i 

dalam periode tahun t 

 = Laba bersih perusahaan i 

dalam periode tahun t 

 = Arus kas dari aktivitas operasi 

perusahaan i dalam periode 
tahun t 

 = Pendapatan perusahaan 

i pada tahun t dikurangi dengan 
pendapatan perusahaan i pada 
tahun t-1 

 = Total aset tetap berwujud 

perusahaan i dalam periode 
tahun t 

  = Total aset perusahaan i dalam 

periode tahun t 

 = Perubahan piutang perusahaan 

i pada tahun t dikurangi dengan 
piutang usaha perusahaan i pada 
tahun t-1 

 = Nondiscretarionary Accruals 

perusahaan i dalam periode 
tahun t 

 = Discretionary Accruals 

perusahaan i dalam periode 
tahun t 

e = error 
 

Perusahaan keluarga merupakan 
variabel moderasi yang dapat 
memperlemah pengaruh manajamen laba 
pada reputasi perusahaan. Perusahaan 
keluarga merupakan perusahaan yang 
diwariskan dari pendiri perusahaan 
kepada generasi selanjutnya (Anderson et 
al., 2009). Perusahaan keluarga dapat 
didefinisikan sebagai satu atau lebih dari 
anggota keluarga berada pada posisi 
penting di perusahaan seperti CEO atau 
setidaknya menduduki bagian Bord of 
Direction diperusahaan (Jennifer, 2016). 

Penelitian ini menggunakan 
persentase saham kepemilikan dan 
melihat komposisi dewan yang ada pada 
perusahaan untuk melihat apakah 
perusahaan dikelola oleh suatu keluarga. 
Kepemilikan keluarga akan diukur dengan 
melihat komposisi dari dewan direksi dan 
komisaris perusahaan dan pemegang 

saham utama dan pengendali.  

Variabel kontrol pada penelitian ini 
yaitu ukuran perusahaan. Ukuran suatu 
perusahaan dapat digunaan sebagai tolak 
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ukur asset atau besar kecilnya 
perusahaan. Rumus dalam menentukan 
ukuran perusahaan sebagai berikut:  

 
Size = Ln (Total Assets) 

(Ghozali, 2006) 
Penelitian ini menggunakan regresi 

logistik binomial atau biner berkaitan 
dengan situasi dimana hasil yang diamati 
untuk variable dependen dapat memiliki 2 
jenis yaitu 0 atau 1. Oleh karena itu model 
tersebut digunakan untuk mengetahui 
pengaruh manajemen laba sebgai variabel 
independent pada reputasi perusahaan 
variabel dependen, dengan keberadaan 
perusahaan keluarga sebagai salah satu 
yang mempromosikan praktik manajemen 
laba. Berikut model yang digunakan dalam 
penelitian: 

 

H1 = =  + + 

 + ε 

H2 = =  

+ + + 

 + ε 

 
 

Keterangan:  
i  = Perusahaan 
t  = Periode waktu 
Size  = Ukuran perusahaan 
Β  = Koefisien Estimate 
Reputation  = Reputasi Perusahaan 

   = Earning Management 

  = Perusahaan keluarga 

ε  = error 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pada penelitian ini obyek yang 

digunakan yaitu merupakan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar pada BEI 
secara konsisten pada tahun 2016-2018. 
Perusahaan manufaktur yang tercatat 
pada tahun tersebut berjumlah 168, 
setelah dilakukan eleminasi terkait data 
yang dibutuhkan maka diperoleh 81 
sampel perusahaan. Observasi dilakukan 
selama 3 tahun, sehingga data observasi 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 243. 

 

 
Tabel 1. Sampel Penelitian 

 

Informasi Total 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018 168 
Perusahaan Manufaktur yang tidak terdaftar secara konsisten pada tahun 
2016-2018 

(12) 

Perusahaan yang mengalami rugi bersih mauapun fiskal 2016-2018 (64) 
Eleminasi data ekstrim (11) 
Total sampel akhir 81 
Tahun observasi 3 

Jumlah data observasi 243 

 
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

 

Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Manajemen Laba -0,097 0,241 0,082 0,060 
Reputasi Perusahaan 0 1 0,35 0,477 
Ukuran Perusahaan 
(Triliun Rupiah) 

25,216 32,256 28,584359 1,527342 

Kepemilikan Keluarga 0% 89,7% 31,20% 33,23% 

Sumber: Data diolah 2020  
 
Berdasarkan dari Tabel 2, maka 

dapat diketahui rata-rata dari manajemen 
laba yang diukur menggunakan 
discretionary accruals yaitu sebesar 0,082. 
Hasil dari rata-rata tersebut dapat 
menunjukan bahwa perusahaan yang 

manjadi sampel dari penelitian pada 
umunya mencatat akrual yang 
meningkatkan laba, hal ini tampak dari 
nilai discretionary accrual positif. Nilai dari 
rata-rata manajemen laba menunjukan 
bahwa perusahaan melakukan 
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manajemen laba dengan menaikan laba. 
Pada variabel reputasi perusahaan 
terdapat rata-rata sebesar 0,35 atau 35% 
yang artinya terdapat 35% dari sampel 
penelitian yang masuk dalam Corporate 
Image Award pada tahun 2016 sampai 
dengan 2018. Ukuran perusahaan 
memiliki nilai rata-rata sebesar 28,58 

Triliun, hal ini menunjukan bahwa 
perusahaan yang diamati menghasilkan 
variasi data sampel yang sangat kecil. 
Kepemilikan keluarga memiliki nilai rata-
rata yaitu sebesar 31,20% yang memiliki 
arti bahwa pada sampel penelitian ini 
sebagian besar kepemilikan perusahaan 
bukanlah milik keluarga. 

 
Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 

Variabel Tolerance VIF 

Manajemen Laba 0,974 1,027 
Kepemilikan Keluarga 0,970 1,031 
Ukuran Perusahaan 0,995 1,005 

Sumber: Data diolah, 2020 
 
Pada penelitian ini uji 

multikolinearitas digunakan untuk menguji 
variabel independent dan dependen untuk 
mengetahui variabel tersebut memiliki 
korelasi atau tidak. Hasil dari uji  

 
multikolinieritas pada penelitian ini 
menunjukan bahwa VIF < 10 dan 
tolerance > 0,1 yang artinya tidak terjadi 
gejala multikolinearitas atau tidak terjadi 
kolerasi antar variabel. 

 
Tabel 4. Uji Kelayakan 

 

 Tanpa Moderasi Dengan Moderasi 

 Sig. 
-2 Log 

Likehood 
(0) 

-2 Log 
Likehood 

(1) 
Sig. 

-2 Log 
Likehoo

d (0) 
-2 Log Likehood (1) 

Hosmer and 
Lemeshow 

0,270   0,282   

Omnibus 
Test 

0,000   0,000   

Overal Test  301,898 239,759  301,898 235,827 

Sumber: Data diolah, 2020 
 
Berdasarkan Tabel diatas terdapat 

beberapa uji kelayakan dan uji simultan. 
Pada uji kelayakan yang pertama yaitu 
Hosmer and Lemeshow merupakan uji 
yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
model yang digunakan tepat atau tidak. 
Dapat dikatakan tepat dan model dapat 
diterima jika nilai signifikan lebih dari 0,05. 
Pada penelitian ini table Hosmer and 
Lemeshow pada saat diolah dengan 
moderasi maupun tanpa moderasi 
menunjukan angka signifikan lebih dari 
0,05, maka dapat diartikan model regresi 
layak digunakan. Uji kelayakan yang 
kedua yaitu overal test merupakan uji 
yang digunakan untuk melihat 
keseluruhan model. Model regresi pada 

penelitian dapat dikatakan fit jika terdapat 
penurunan nilai pada -2 Log Likehood 
antara blok 0 dengan blok 1. Pada 
penelitian ini terdapat penurunan nilai -2 
Log Likehood antara blok 0 dengan blok 1 
baik tanpa moderasi maupun tidak, maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi 
yang digunakan sudah fit dengan data. Uji 
simultan yang digunakan yaitu Omnibus 
test, pengujian ini dilakukan unutk 
mengetahui apakah model sudah layak 
atau tidak layak. Pada penelitian ini 
menunjukan signifikansi sebesar 0,000 
atau lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model yang digunakan 
sudah layak. 
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Tabel 5. Wald Test dan Uji Koefisien Determinasi 
 

Variabel 
Tanpa Moderasi Dengan Moderasi 

B Sig. B Sig. 

Manajemen Laba -55,557 0,004 -72,095 0,006 
Ukuran Perusahaan 0,851 0,000 0,876 0,000 
Kepemilikan Keluarga   -1,373 0,051 
Manajemen 
Laba*Kepemilikan 
Keluarga 

  43,034 0,486 

Nagelkerke R 
Square 

0,348 0,369 

Sumber: Data diolah, 2020 
 
Pengujian hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
antara variabel independent dengan 
variabel dependen. Terdapat hubungan 
negatif dari praktek manajemen laba pada 
reputasi perusahaan. Nilai signifikansi 
manajemen laba diperoleh sebesar 0,004 
< 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -
55,557 yang artinya manajemen laba 
memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
pada reputasi perusahaan. Ukuran 
perusahaan memiliki nilai signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05 dan pengaruh positif 
yang artinya memiliki pengaruh yang 
siginifikan pada reputasi perusahaan, 
ukuran perusahaan dapat menjadi variabel 
kotrol pada penelitian ini. Sedangkan 
untuk model kedua yaitu dengan 
ditambahkannya variabel moderasi 
kepemilikan keluarga, manajemen laba 
memiliki nilai signifikan sebesar 0,006 < 
0,05 terhadap reputasi perusahaan dan 
untuk ukuran perusahaan tetap memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
terhadap reputasi perusahaan.  

Variabel kepemilikan keluarga 
tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap reputasi perusahaan, hal ini 
dapat dilihat melalui nilai signifikansi 
sebesar 0,051 > 0,05. Manajemen laba 
dengan variabel moderasi kepemilikan 
keluarga memiliki nilai koefisien positif 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,671 > 
0,05 terhadap reputasi perusahaan. Hal ini 
menunjukan bahwa perusahaan keluarga 
tidak dapat memoderasi pengaruh 
manajemen laba terhadap reputasi 
perusahaan karena pengaruh yang 
diberikan tidak signifikan.  

Koefisien determinasi digunakan 
untuk melihat nilai dari Nagelkerke R 

Square pada table Model Summary. Nilai 
tersebut dapat menunjukan seberapa 
besar kemampuan dari variabel 
independent dalam menjelaskan variabel 
dependen. Pada penelitian ini diperoleh 
nilai dari R Sqaure sebesar 35% yang 
artinya variable-variabel bebas dapat 
menjelaskan 35% perubahan variable 
terikat dan sisanya yaitu sebesar 65% 
dijelaskan oleh variable lain diluar model 
peneletian.  

 
A. Pengaruh Manajemen Laba 

terhadap Reputasi Perusahaan 
Hipotesis pertama yaitu semakin 

tinggi praktik manajemen laba maka akan 
semakin rendah reputasi suatu 
perusahaan sehingga hipotesis diterima. 
Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Rodriguez dan 
Martinez (2016) yang menemukan bahwa 
praktek manajemen laba juga memiliki 
konsekuensi negatif yang tidak hanya 
berpengaruh pada keuangan dan 
ekonomi, tetapi juga pada persepsi pasar 
dan pemangku kepentingan. Hasil pada 
penelitian ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Ghiani 
(2016) yang menemukan bahwa 
pemangku kepentingan dan masyarakat 
atau pasar berpandangan negatif pada 
manajer disuatu perusahaan yang 
melakukan praktik manajemen laba untuk 
kepentingan pribadi. Praktik yang 
dilakukan oleh manajer akan berpengaruh 
pada hilangnya dukungan dari pemangku 
kepentingan dan investor.  

Menurut Hassan & Ahmed (2012) 
praktik dari manajemen laba dapat 
menyebabkan tata kelola perusahaan 
yang tidak baik sehingga berpengaruh 
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pada reputasi perusahaan. Pada kelola 
perusahaan terdapat tuntutan transparansi 
penyajian laporan keuangan yang harus 
menggambarkan kondisi yang 
sebenarnya. Ketika terjadi praktik 
manajemen laba maka memungkinkan 
terjadinya manipulasi pada laporan 
keuangan dan hal tersebut dapat 
menyebabkan penurunan suatu reputasi 
yang dimiliki perusahaan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa semakin sering 
dilakukannya praktik manajemen laba, 
maka akan secara signifikan menurunkan 
reputasi yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan, karena akan kehilangan 
kepercayaan dari investor dan masyarakat 
sekitar. 

 
B. Pengaruh, Manajemen Laba 

terhadap Reputasi Perusahaan 
dengan dimoderasi oleh 
Kepemilikan Keluarga 

Hipotesis kedua yaitu kepemilikan 
keluarga dapat membatasi terjadinya 
praktik manajemen laba, sehingga 
reputasi perusahaan dapat meningkat. 
Nilai signifikansi variabel moderasi 
perusahaan keluarga pada manajemen 
laba adalah sebesar 0,486 > 0,05 dan 
memiliki nilai koefisien sebesar 43,034. 
Pengaruh yang tidak signifikan dari 
perusahaan keluarga dapat diartikan 
bahwa kepemilikan keluarga tidak terbukti 
dapat memoderasi hubungan manajemen 
laba terhadap reputasi perusahaan 
sehingga hipotesis ditolak. Hasil analisis 
regresi menunjukkan bahwa kepelimikan 
keluarga lebih merupakan variabel 
moderasi potensial. Hubungan antara 
kepemilikan keluarga pada reputasi 
perusahaan sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Rodriguez-
Ariza (2016) bahwa kepemilikan keluarga 
lebih berhati-hati dalam melindungi 
reputasi yang mereka miliki.  Keadaan 
anggota keluarga dapat menaikan reputasi 
yang ada pada perusahaan, semakin 
besar keterlibatan anggota keluarga pada 
perusahaan maka akan semakin aman 
atau baik suatu reputasi perusahaan. 
Pada penelitian ini pengaruh kepemilikan 
keluarga tidak signifikan dan 
mengindikasikan bahwa perusahaan 
keluarga tidak dapat memoderasi 
pengaruh manajemen laba terdahap 

reputasi perusahaan. Hal ini tidak 
konsisten dengan penelitian terdahulu 
yang menyatakan bahwa perusahaan 
keluarga mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan dapat memperlemah 
praktek dari manajemen laba terhadap 
reputasi perusahaan (Rodriguez-Ariza, 
2016). 

Pada Tabel 2 tampak bahwa 
sampel perusahaan pada penelitian ini 
agresif dalam melakukan manajemen 
laba. Baik perusahaan keluarga maupun 
bukan perusahaan keluarga masuk dalam 
nominasi Corporate Image Award yang 
mana berarti walaupun keduanya 
melakukan manajemen laba tetapi tetap 
dapat masuk dalam nominasi tersebut. 
Pemoderasi yang dimaksud adalah 
bagaimana suatu variabel dapat 
memperlemah atau memperkuat 
hubungan dari variabel lain. Pada 
penelitian ini kepemilikan keluarga tidak 
dapat memperlemah maupun memperkuat 
pengaruh dari manajemen laba terhadap 
reputasi perusahaan. Menurut Sulistyanto 
(2008) pemegang saham mayoritas pada 
perusahaan seringkali memberikan atau 
mempercayakan pengelolaan perusahaan 
kepada orang-orang yang diyakini mampu 
dan lebih professional dalam menjalankan 
perusahaan. Publik akan lebih cenderung 
percaya pada perusahaan yang dikelola 
oleh orang-orang yang professional, selain 
itu pemegang saham mayoritas tetap 
memiliki hak untuk mempengaruhi 
pengambilan keputusan dan kebijakan 
manajerial. Terdapat beberapa pemilik 
perusahaan yang hanya memiliki saham 
pada perusahaan tetapi tidak langsung 
mengelola, pemilik akan lebih percaya 
kepada manajer yang dikerjakan dan 
manajer akan memberikan hasil kerja 
yang baik karena telah dipercaya. Selain 
itu kepemilikan keluarga yang tidak 
berpengaruh bisa disebabkan oleh 
kepemilikan yang dimiliki tidaklah terlalu 
besar. Ferramosca & Allegrini (2018) 
berpendapat bahwa praktik manajemen 
laba tergantung pada tingkat keterlibatan 
anggota keluarga pada suatu perusahaan, 
apabila hanya sedikit anggota yang terlibat 
pada perusahaan maka tidak cukup 
memiliki kekuasaan pada perusahaan. 
Disisi lain bila tingkat keterlibatan anggota 
keluarga pada perusahaan tinggi maka 
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dapat menurunkan perilaku dari praktik 
manajemen laba karena ada 
kecenderungan ingin melindungi reputasi 
perusahaan yang mangarah pada 
perbaikan mutu. 
 
4. Simpulan dan Saran 

Penelitian ini menunjukan bahwa 
manajemen laba berpengaruh negatif 
terhadap reputasi perusahaan, namun 
faktor kepemilikan keluarga tidak dapat 
memoderasi pengaruh tersebut. Praktik 
manajemen laba dapat berpengaruh 
negatif terhadap reputasi perusahaan, 
yang artinya semakin sering dilakukannya 
praktik manajemen laba maka akan 
semakin rendah reputasi yang dimiliki 
perusahaan. Hasil penelitian ini didukung 
oleh Rodriguez-Ariza et al (2016), Ghiani 
(2016) dan Hassan & Ahmed (2012). 
Perusahaan keluarga tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan sehingga 
perusahaan keluarga tidak dapat 
memoderasi pengaruh manajemen laba 
terhadap reputasi perusahaan. Hasil 
penelitian ini didukung oleh Sulistyanto 
(2008) yang mengemukakan bahwa 
pemilik saham mayoritas memberikan 
kepercayaan manajer untuk mengelola 
perusahaan. Praktik dari manajemen laba 
bergantung pada sebesarapa besar 
keterlibatan keluarga pada perusahaan 
(Ferramosca & Allegrini, 2018). 
Bagaimanapun juga hasil ini tidak 
mendukung penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Rodriguez-Ariza (2016) 
yang menunjukan adanya hubungan 
positif signifikan pada perusahaan 
keluarga sebagai variabel moderasi yang 
dapat mempengaruhi praktik dari 
manajemen laba pada reputasi 
perusahaan. 

Penelitian ini berimplikasi pada 
perusahaan agar lebih memperhatikan 
kebijakan dari manajer terkait dengan 
praktik manajemen laba yang akan 
berdampak pada reputasi perusahaan di 
masa mendatang. Terdapat keterbatasan 
yaitu nilai dari R square terhitung masih 
rendah yang berarti variabel bebas belum 
dapat menjelaskan variabel terikat dengan 
kuat. Berdasarkan keterbatasan yang ada 
maka peneliti memberikan saran kepada 
peneliti dapat mengembangkan penelitian 
dengan menambahkan variabel lain yang 

diduga memiliki pengaruh terhadap 
reputasi perusahaan seperti hubungan 
politik dan pergantian CEO. Hubungan 
politik dapat memberikan dampak dan 
manfaat pada perusahaan, perusahaan 
tersebut akan cenderung lebih mengacu 
pada kepentingan golongan tertentu 
(Akhmadi, 2020). Pergantian CEO akan 
secara tidak langsung berdampak pada 
kebijakan, kinerja dan keberhasilan suatu 
perusahaan (Effendi, 2020). 
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